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ABSTRAK 

Yossi Febriyanti : Analisis Potensi Sumber Mata Air Pegunungan 
Badanciang di Kenagarian Koto Tuo, Kecamatan 
Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar, Skripsi 
Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, UNP 2012. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar debit Mata 
Air Badanciang diKenagarian Koto Tuo, dan mengetahui kualitas Mata Air 
Badanciang, serta berapa kebutuhan air Masyarakat di Kenagarian Koto Tuo 
Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar. 

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Deskriptif dimana tujuan 
dari Penelitian Deskriptif adalah  mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan 
menginterpretasikan hasil pengukuran di lapangan sehingga tujuan penelitian 
dapat tercapai. Populasi penelitian adalah masyarakat Kenagarian Koto Tuo dan 
Sumber Mata Air Pegunungan yang ada di Kenagarian Koto Tuo dan tekhnik 
dalam penentuan sampel adalah Proposional random sampling sehingga yang 
menjadi Sampel adalah 10% dari jumlah penduduk dan Mata Air Badanciang. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengukur debit mata air, 
sedangkan untuk kebutuhan air dengan menggunakan angket wawancara, dan 
untuk kualitas air dengan melakukan analisis labor DEPKES di Gunung Pangilun. 

Hasil penelitian menemukan: 1) Besar debit air yang dikeluarkan oleh Mata 
air Badanciang adalah sebesar 1,73 liter perdetik sehingga tergolong klas V karena 
>10 liter/detik, 2) Kualitas mata air secara fisik memenuhi syarat karena dilihat 
dari segi warna, berwarna bening, dari segi bau dan rasa mata air Badanciang 
tidak berasa dan tidak berbau, 3) Kualitas mata air secara Kimia dari segi pH, 
Kesadahan, Besi, Zat Organik, Sulfat, Nitrat, Zink memenuhi syarat karena hasil 
uji labor nya sesuai dengan Permenkes tahun 2010, 4) Kualitas mata air secara 
biologi dari segi COD dan BOD memenuhi syarat bahkan Sumber Mata Air 
Badanciang termasuk kualitas mata air yang baik, 5)Kebutuhan air masyarakat 
Kenagarian Koto Tuo adalah ± 89,60 liter/hari/perorang, kebutuhan masyarakat 
Kenagarian Koto Tuo secara keseluruhan adalah 12006,4 l/hari dan sumber mata 
air dipergunakan masyarakat untuk mandi, mencuci, memasak, dan MCK, dan 
selama masyarakat mengkonsumsi mata air Badanciang ini belum ada masyarakat 
yang mengalami gatal-gatal atau penyakit kulit lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air merupakan hal yang paling penting untuk keberlanjutan kehidupan 

makhluk hidup di muka bumi, Bagi manusia kebutuhan akan air ini amat mutlak 

karena sebenarnya zat pembentuk tubuh manusia sebagian besar terdiri dari air 

yang jumlahnya sekitar 73% dari bagian tubuh (Azwan dalam Septika, 2011 : 31). 

Sehingga untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya manusia berupaya 

mengadakan air yang cukup bagi dirinya. Oleh karena itu keberadaan air disuatu 

daerah merupakan hal yang sangat diinginkan oleh semua daerah yang ada di 

muka bumi termasuk Indonesia. 

Air merupakan satu kebutuhan pokok yang tidak kita pisahkan dengan 

kehidupan sehari-hari makhluk hidup didunia. Air merupakan bagian yang 

esensial bagi makhluk hidup baik hewan, tumbuhan, maupun, manusia. Semua 

makhluk hidup memerlukan air bahkan tanpa air memungkinkan tidak ada 

kehidupan. Demikian pula manusia mungkin dapat hidup selama beberapa hari 

tanpa makan tetapi tidak akan bertahan hidup selama beberapa hari tanpa minum. 

Air sangat penting untuk kehidupan bukanlah suatu yang baru karena telah lama 

diketahui bahwa tidak satupun kehidupan yang ada didunia dapat berlangsung 

terus tanpa tersedianya air yang cukup. 
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Sutrisno(2002:13) menyatakan sumber-sumber air yang dikonsumsi 

manusia pada umumnya berasal dari air atmosfer, air permukaan dan air tanah. 

Air atmosfer adalah air hujan, salju dan air es. Air permukaan adalah air hujan 

yang mengalir dipermukaan tanah yakni air sungai, air rawa dan air danau. 

Menurut Arwin dalam Gusnita(1999:2) yang dimaksud dengan air tanah adalah 

semua air yang berada di bawah permukaan bumi atau tanah yang bergerak atau 

mengalir melalui media berbutir dibawah permukaan tanah. 

Menurut Sari, 2010 “Sumber air minum terbaik berasal dari Mata Air 
Pegunungan Vulkanik yang berasal dari air tanah dalam. Hal ini berdasarkan pada 
penjelasan ilmiah bahwa mata air Pegunungan Vulkanik relatif bebas pencemaran, 
mengandung mineral alami yang seimbang dan memenuhi ketiga syarat 
karakteristik sumber air tanah yang baik ketiga syarat karakteristik sumber air 
tanah yang baik adalah kualitas, kuantitas dan kontinuitas. Dari sisi kualitas, 
artinya sumber air minum tersebut memenuhi standar tiga pengukuran, yaitu sifat 
fisik, kimiawi dan biologis. Dari aspek fisik, sumber air minum tidak boleh 
berwarna, berbau, berasa dan keruh. Dari aspek kimiawi, bahan air minum tidak 
boleh mengandung logam berat (misalnya mercuri, nikel, timbal, seng dan perak), 
atau pun zat beracun seperti senyawa hidrokarbon dan deterjen. Sedangkan pada 
aspek biologis, air minum tidak boleh mengandung mikroba, khususnya bakteri 
entamoeba koli. Sumber air pegunungan vulkanik umumnya berada pada lapisan 
air tanah dalam yang tidak terpengaruh musim kemarau atau pun musim hujan. 
Lapisan air tanah tersebut tidak memiliki hubungan dengan air permukaan” 

 Sisi kuantitatif, Mata Air Pegunungan Vulkanik yang berasal dari air 

tanah dalam juga memiliki cadangan air yang sangat besar, sehingga biasanya 

muncul sebagai mata air artesis. Sedangkan dari sisi kontinuitas, dengan curah 

hujan yang normal dan lingkungan yang hijau di daerah pegunungan, maka 

keberlangsungan sumber air di daerah pegunungan dapat terus terjaga 

(Http//www.Mata Air Pegunungan). 
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Koto Tuo merupakan salah satu kenagarian di Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar yang terletak di kaki pegunungan, yaitu Gunung Marapi. 

Sehingga kenagarian ini berpotensi untuk mendapatkan aliran mata air 

pegunungan yang cukup besar, karena Gunung Marapi dikenal sebagai gunung 

yang memiliki banyak sumber air, seperti mata air Sarasah, yang merupakan air 

terjun yang dapat terlihat dari Kecamatan Baso, Kabupaten Agam. 

Kenagarian Koto Tuo mempunyai 3 jorong yaitu Jorong Pematang Tinggi, 

Jorong Babussalam, dan Jorong Koto Tuo. Dan semua jorong di Kenagarian ini 

terletak di kaki Gunung Marapi yaitu gunung yang memiliki banyak sumber mata 

air pegunungan, dan beberapa sumber mata air berada di Kenagarian Koto Tuo. 

Pengamatan penulis sementara dilapangan sumber mata air pegunungan yaitu 

Mata Air Badanciang di Nagari Koto Tuo ini tidak dapat mencukupi kebutuhan 

air rumah tangga masyarakat sehingga masyarakat Koto Tuo harus menampung 

air hujan untuk memenuhi kebutuhan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) sehari-hari, 

sedangkan untuk minum masyarakat Koto Tuo tetap mengambilnya dari Mata Air 

Badanciang ini. 

Besar debit Mata Air Badanciang ini akan membuat penulis mengetahui 

apakah Mata Air Badanciang ini bisa memenuhi kebutuhan akan air masyarakat 

Koto Tuo atau tidak, bagaimana kualitas air secara fisik dan kimia air Pegunungan 

yang digunakan oleh masyarakat Koto Tuo sehari-hari juga akan penulis teliti 

karena dengan mengetahui bagaimana kualitas Mata Air Badanciang ini penulis 

akan mengetahui apa zat yang terkandung dalam Mata Air Badanciang ini. 
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Masyarakat memanfaatkan air untuk mencuci, mandi, kebutuhan rumah 

tangga dan kakus sehingga kebutuhan air dikenagarian Koto Tuo tidak 

mencukupi, apalagi ditambah pendistribusian Mata Air yang tidak baik. 

Berdasarkan keadaan ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Potensi Sumber Mata Air Pegunungan Badanciang di Kenagarian 

Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas,dapat diidentifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Berapa besar debit Mata Air Badanciang yang ada di Kenagarian Koto 

Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

2. Bagaimana Kualitas air Mata Air Badanciang secara Fisik, Kimia dan 

Biologi. 

3. Berapa Kebutuhan air Masyarakat Kenagarian Koto Tuo Kecamatan 

Sungai Tarab Kabupaten Tanah datar. 

C. Rumusan Masalah 

Masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa besar debit Mata Air Badanciang yang ada di Kenagarian Koto 

Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

2. Bagaimana Kualitas air Mata Air Badanciang secara Fisika, Kimia dan 

Biologi. 
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3. Berapa Kebutuhan air Masyarakat Kenagarian Koto Tuo Kecamatan 

Sungai Tarab Kabupaten Tanah datar. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi, menganalisis data dan 

membahas data tentang: 

1.  Debit Mata Air Badanciang di Kenagarian Koto Tuo Kecamatan Sungai 

Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

2. Kualitas air Mata Air Badanciang secara Fisika, Kimia dan Biologi. 

3. Kebutuhan air Masyarakat Kenagarian Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah datar. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk penulis dalam menyelesaikan program 

studi S.1 di Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang. 

2. Berguna sebagai bahan informasi bagi pemerintah, kecamatan dan kota 

guna mengambil kebijakan tentang penyaluran sumber mata air 

pegunungan. 

3. Sebagai bahan informasi bagi penulis berikutnya yang berkaitan pada 

bidang penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Besar Debit Air yang dikeluarkan Mata Air Badanciang adalah 

1,73 l/detik sehingga besar debit mata air ini tergolong menengah 

karena besarnya 1-10 L/detik. 

2. Kualitas air Mata Air Badanciang Secara fisik, kimia dan Biologi 

memenuhi syarat untuk air minum. 

3. Kebutuhan air masyarakat Kenagarian Koto Tuo adalah ± 12006,4 

liter/hari. 

 

B. Saran 

1. Sebaiknya Sumber Mata Air Pegunungan Badanciang ini lebih 

dikelola dengan baik karena tempat keluarnya Sumber air ini sering 

ditutupi oleh semak belukar yang menjalar di sekitar mata air. 

2. Kecukupan mata air untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

sebesar 80%, sehingga masyarakat disana masih kekurangan air, 

sebaiknya 5 sumber mata air yang ada di Kenagarian Koto Tuo ini 

dapat disalurkan sampai kemasyarakat jangan hanya mata air 

Badanciang saja.  

60 



3. Dilapangan saya menemui bahwa mata air di kenagarian Koto Tuo 

ini lebih banyak tersalur ke pertanian, sehingga masyarakat 

kekurangan air, sebaiknya realisasi untuk kebutuhan sehari-hari 

masyaratkat yang didahulukan. 

4. Menjaga kualitas air agar tetap bagus sehingga masyarakat tidak 

kesulitan mendapatkan air bersih dikemudian hari. 

5. Agar masyarakat bisa berhemat atau bisa meregulasi pengaturan 

akan air. 
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